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Mengapa Gajimu Selalu 

Habis Duluan?
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P ernahkah kamu merasa heran, kenapa gaji yang cukup be-
sar di awal bulan bisa menguap begitu saja sebelum tanggal 
tua? Atau mungkin kamu sering bilang ke diri sendiri, "Kok 
uangku cepat habis ya, padahal nggak belanja apa-apa?" Jan-
gan khawatir, kamu tidak sendirian. Fenomena ini dialami ju-
taan pekerja Indonesia — dari yang fresh graduate sampai lev-
el manajerial.

Yang menarik, masalahnya seringkali bukan terletak pada berapa be-
sar gaji yang kamu terima, tapi bagaimana uang itu "bocor" tanpa 
kamu sadari. Mari kita bedah tuntas mengapa hal ini terjadi, dan lebih 
penting lagi, bagaimana kamu bisa mulai mengubahnya mulai hari 
ini.

Lima Pola Belanja Impulsif yang Menguras 
Kantong

Belanja impulsif itu seperti hantu — ada di sekitar kita tapi jarang ter-
lihat. Berikut lima pola yang paling sering terjadi:

1. Sindrom "Cuma 20 Ribu Doang"
Kopi kekinian di pagi hari (35 ribu), ngemil di minimarket siang hari 
(25 ribu), beli minuman dingin sore hari (30 ribu). Setiap transaksi 
terasa kecil dan "nggak masalah". Tapi kalau dijumlahkan? 90 ribu per 
hari × 22 hari kerja = hampir 2 juta rupiah per bulan hanya untuk jajan 
sepele.

2. Shopping Therapy Setiap Gajian
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Tanggal muda identik dengan "healing" — beli baju, gadget, atau 
makan di restoran fancy sebagai "reward" untuk diri sendiri. Pada-
hal reward yang sehat itu proporsional. Kalau gajimu 5 juta dan kamu 
langsung habiskan 2 juta untuk "healing", sisanya akan menderita 3 
minggu ke depan.

3. FOMO (Fear of Missing Out) di Media Sosial
Melihat teman liburan ke Bali, rasanya pengen ikutan. Lihat kolega 
beli iPhone terbaru, kamu merasa "ketinggalan". Media sosial men-
ciptakan ilusi bahwa semua orang mampu, padahal kamu tidak tahu 
mereka menggunakan kartu kredit, mencicil, atau bahkan berutang.

4. Belanja Promo yang Sebenarnya Tidak Butuh
"Diskon 50%!" "Buy 1 Get 1!" "Flash sale 12.12!" Promo memang meng-
giurkan, tapi ingat: menghemat uang untuk barang yang tidak kamu 
butuhkan sama saja memboroskan uang. Kamu bukan menabung 
50%, tapi tetap keluar uang 50% untuk barang yang tadinya tidak ada 
di rencana.

5. Subscription yang Terlupakan
Netflix, Spotify, gym membership, cloud storage premium, game 
online, aplikasi produktivitas — coba hitung berapa subscription 
yang masih aktif tapi jarang (atau bahkan tidak pernah) kamu pakai? 
Biaya bulanan 50 ribu kalau diabaikan selama setahun = 600 ribu 
yang terbuang percuma.
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C ATATA N

Quick Check: Buka aplikasi mobile banking-mu sekarang. Lihat 
transaksi 7 hari terakhir. Berapa transaksi di bawah 50 ribu yang 
sebenarnya tidak penting? Itulah "hantu" pertamamu.

Gaji Besar, Kantong Bolong: Masalahnya 
Bukan di Nominal

Ada fenomena menarik yang sering terjadi: ketika seseorang naik 
gaji dari 5 juta menjadi 8 juta, pengeluaran juga ikut naik bahkan bisa 
mencapai 8,5 juta. Kenapa?

Faktor Sebelum Naik Gaji Setelah Naik Gaji

Standar Hidup Makan di warteg, 

kos-kosan

Makan di restoran, 

sewa apartemen

Transportasi Angkutan umum, mo-

tor

Naik ojol/taksi online 

rutin

Gaya Hidup "Nabung dulu" "Reward diri sendiri 

dulu"

Lingkungan Per-

gaulan

Teman sekam-

pus/kantor lama

Teman baru dengan 

standar lebih tinggi

Ini  disebut lifestyle  inflation  —  penyesuaian  gaya  hidup  yang 
mengikuti  peningkatan pendapatan.  Yang berbahaya:  kenaikan 
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lifestyle biasanya lebih cepat daripada kenaikan gaji. Akibatnya? Gaji 
naik, tapi tetap aja boncos.

Contoh nyata: Andi dulu dengan gaji 4 juta masih bisa nabung 500 
ribu per bulan. Sekarang gajinya 7 juta, tapi tabungannya malah 
cuma 200 ribu. Kenapa? Karena dia "merasa berhak" untuk upgrade 
segalanya — dari kos 1 juta ke apartemen 3 juta, dari warteg ke 
restoran, dari motor ke grabcar.

Kesimpulan: Masalahnya bukan di berapa banyak uang masuk, tapi 
seberapa disiplin kamu mengatur uang keluar.

Mindset Uang Masuk vs Uang Keluar: Cara 
Pikir yang Harus Diubah

Mari kita bandingkan dua tipe mindset:

Mindset A — "Uang Masuk Dulu, Sisanya Buat Hidup"  

• Gaji masuk ’ Alokasi tabungan 20% dulu ’ Sisanya baru untuk 
hidup

• Prinsip: "Pay yourself first"

• Hasil: Tabungan terjamin, pola hidup menyesuaikan sisa budget

Mindset B — "Hidup Dulu, Sisanya Ditabung"  

• Gaji masuk ’ Dipakai untuk semua kebutuhan dan keinginan ’ 
Kalau ada sisa, baru ditabung

• Prinsip: "I'll save what's left"

• Hasil: Hampir tidak pernah ada yang tersisa di akhir bulan
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T I P S

Rahasia Orang yang Berhasil Menabung: Mereka memper-
lakukan tabungan seperti "tagihan wajib" yang tidak bisa 
ditawar. Sama seperti kamu pasti bayar kos/kontrakan di awal 
bulan, tabungan juga harus dipindahkan OTOMATIS di hari 
gajian.

Perubahan mindset dimulai dari pertanyaan sederhana: "Apakah aku 
bekerja untuk menghidupi gaya hidup, atau menghidupi masa de-
pan?"

Self-Audit Sederhana: Lacak Pengeluaan-
mu 7 Hari Terakhir

Sekarang waktunya jujur sama diri sendiri. Ambil HP-mu, buka ap-
likasi mobile banking, e-wallet (GoPay, OVO, Dana, ShopeePay), dan 
catatan transaksi kartu debit/kredit. Lakukan ini:

Langkah Self-Audit:

• Download laporan transaksi 7 hari terakhir dari semua sumber

• Catat SEMUA pengeluaran, dari yang 5 ribu sampai ratusan ribu

• Kelompokkan ke dalam kategori: Makan/Minum, Transportasi, 
Hiburan, Belanja Online, dll

• Tandai transaksi mana yang benar-benar perlu vs impulsif

• Hitung total uang yang terbuang untuk hal-hal tidak penting

Contoh hasil audit Sari (Marketing Executive, gaji 6 juta):
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`

Total Pengeluaran 7 Hari: Rp 892.000

• Makan/minum: Rp 385.000 (kopi, jajan, makan siang di resto)

• Transportasi: Rp 220.000 (Grab)

• Hiburan: Rp 150.000 (nonton bioskop, karaoke)

• Belanja online: Rp 137.000 (skincare promo)

Yang PERLU: ±Rp 400.000

Yang IMPULSIF: ±Rp 492.000 (55%!)

`

Kalau disetahunkan, pengeluaran impulsif Sari mencapai lebih dari 
25 juta rupiah yang seharusnya bisa ditabung atau diinvestasikan. 
Bayangkan apa yang bisa dibeli dengan uang segitu: DP motor, dana 
darurat, atau modal investasi.

P E R H AT I A N

Perhatian: Jangan kaget kalau hasil auditmu menunjukkan 
40-60% pengeluaran sebenarnya tidak penting. Ini normal. 
Yang penting, sekarang kamu SADAR dan bisa mulai perbaiki.

Membedakan Kebutuhan, Keinginan, dan 
Gaya Hidup Berlebihan

Ini adalah skill paling krusial dalam manajemen keuangan. Mari kita 
definisikan dengan jelas:
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Kebutuhan (Needs)
Sesuatu yang mutlak diperlukan untuk bertahan hidup dan bekerja 
produktif:

• Makan 3× sehari dengan nutrisi cukup

• Tempat tinggal yang aman dan layak

• Transportasi ke kantor

• Pakaian kerja yang pantas

• Komunikasi dasar (pulsa, internet)

Keinginan (Wants)
Sesuatu yang meningkatkan kualitas hidup tapi bukan prioritas uta-
ma:

• Makan di restoran (vs masak sendiri)

• Nonton bioskop, konser, liburan

• Baju/sepatu branded

• Gadget terbaru

• Hobi dan hiburan

Gaya Hidup Berlebihan (Lifestyle Excess)
Pengeluaran yang tidak proporsional dengan kemampuan finansial:
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• Cicilan mobil yang 50% dari gaji

• Beli iPhone flagship padahal gaji pas-pasan

• Ngopi di kafe mahal setiap hari

• Sewa apartemen mewah demi "gengsi"

• Shopping branded untuk kepuasan sesaat

Rumus Sederhana:

`

Kebutuhan = HARUS dipenuhi (50-60% gaji)

Keinginan = BOLEH sesekali (20-30% gaji)

Gaya Hidup Berlebihan = HARUS DIHINDARI

`

Contoh kasus: Budi membeli iPhone 15 Pro Max seharga 20 juta den-
gan cara cicilan 12 bulan. Gajinya 7 juta. Cicilan per bulan: 1,8 juta 
(belum termasuk bunga). Apakah ini kebutuhan? Tidak. Smartphone 
3-4 juta sudah sangat memadai untuk kebutuhan kerja dan sosmed. 
Ini adalah gaya hidup berlebihan yang dipaksakan.

T I P S

Tes Cepat Sebelum Beli Sesuatu: Tanya 3 hal: (1) Apakah aku 
BUTUH atau INGIN? (2) Apakah ada alternatif lebih murah? (3) 
Apakah pembelian ini tidak mengganggu tabungan/dana daru-
rat? Kalau 2 dari 3 jawabannya negatif, tunda pembelian.
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Sekarang kamu sudah tahu mengapa gaji selalu habis lebih dulu: 
kombinasi dari belanja impulsif yang tidak disadari, lifestyle infla-
tion, mindset yang salah, dan ketidakmampuan membedakan needs 
vs wants. Kabar baiknya, semua ini bisa diperbaiki dengan sistem 
yang tepat.

Di bab selanjutnya, kita akan membahas metode budgeting praktis 
yang bisa langsung kamu terapkan — mulai dari sistem amplop klasik 
hingga metode 50/30/20 yang simpel tapi efektif. Kamu akan belajar 
cara membuat anggaran bulanan yang realistis dan tidak menyiksa.

ALOKASI IDEAL GAJI BULANAN

50 %

20 %

20 %

10 %

Kebutuhan Pokok

Tabungan & Investasi

Keinginan & Lifesty…

Dana Darurat
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P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Identifikasi 5 pola belanja impulsif yang sering tidak dis-
adari

--> Fenomena 'gaji besar, kantong bolong' — masalahnya 
bukan di nominal

--> Mindset uang masuk vs uang keluar: cara pikir yang harus 
diubah



B A B

02
Prinsip Dasar Keuangan Se-

hat: Formula 50-30-20
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B ayangkan kamu punya piring makan. Setiap bulan, piring itu 
diisi dengan nasi (gajimu). Pertanyaannya: bagaimana cara 
membagi nasi itu agar kamu kenyang, bisa nikmatin lauk fa-
vorit, DAN masih ada sisanya buat besok? Nah, di sinilah for-
mula 50-30-20 jadi penyelamat. Ini bukan rumus matematika 
ribet kok—lebih kayak peta sederhana yang bikin keuanganmu 
lebih teratur tanpa harus jadi pelit.

Apa Itu Formula 50-30-20?
Formula ini pertama kali dipopulerkan oleh Senator Elizabeth Warren 
dalam bukunya All Your Worth. Konsepnya simpel banget:

• 50% untuk Kebutuhan (Needs)

• 30% untuk Keinginan (Wants)

• 20% untuk Tabungan & Investasi (Savings)

Logikanya begini: dari total gaji bersih (setelah dipotong pajak dan 
BPJS), kamu alokasikan sesuai persentase di atas. Misalnya gajimu 
Rp 5 juta/bulan, berarti:

• Rp 2,5 juta ’ kebutuhan pokok

• Rp 1,5 juta ’ lifestyle

• Rp 1 juta ’ nabung/investasi

Kedengarannya mudah kan? Tapi praktiknya sering bikin bingung: 
"Eh, ini kebutuhan atau keinginan sih?"

50% untuk Kebutuhan Pokok: Yang Wajib 
Ada
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Kebutuhan pokok adalah pengeluaran yang harus kamu bayar demi 
bertahan hidup dan produktif. Kalau ini nggak terpenuhi, hidupmu 
bakal terganggu serius.

Termasuk Kebutuhan:

• Tempat tinggal: Kos, kontrakan, cicilan rumah, atau bayar ke ortu

• Transportasi: Bensin motor, ongkos umum ke kantor (bukan 
jalan-jalan)

• Makan sehari-hari: Groceries atau makan siang di kantor

• Tagihan wajib: Listrik, air, internet (kalau kerja remote), pulsa

• Asuransi & cicilan produktif: BPJS Kesehatan, asuransi jiwa, ci-
cilan motor ke kantor

TIDAK Termasuk Kebutuhan:

• Langganan Netflix/Spotify (ini masuk 30%)

• Kopi kekinian setiap pagi (kalau bisa bikin sendiri)

• Taksi online padahal bisa naik motor (kecuali urgent)

• Beli baju baru tiap bulan

T I P S

Tips: Kalau pengeluaran kebutuhan pokokmu melebihi 50%, ada 
dua solusi: cari cara hemat (misalnya masak sendiri, cari kos 
lebih murah) atau... cari sumber income tambahan.

30% untuk Lifestyle: Nikmati Hidup Tanpa 
Merasa Bersalah
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Ini bagian yang paling sering disalahpahami. Banyak yang bilang 
"nabung aja, jangan jajan!" Tapi kenyataannya, hidup bukan cuma 
soal survive. Kamu boleh kok nongkrong, nonton bioskop, atau beli 
skincare favorit—asalkan dalam BATAS 30% ini.

Contoh Pengeluaran Lifestyle:

• Nongkrong di cafe (2-3x sebulan)

• Langganan platform hiburan

• Hobi (futsal bareng temen, beli novel)

• Shopping non-esensial (baju, gadget)

• Jalan-jalan weekend

Kuncinya adalah "budget guilt-free". Daripada ngerasa bersalah se-
tiap beli kopi, mending alokasikan sejak awal: "Budget nongkrong 
bulan ini Rp 300 ribu. Abis itu ya udah." Dengan begitu, kamu tetap 
bisa enjoy tanpa khawatir tabungan jebol.

Cara Bikin Lifestyle Tetap Hepi dengan Budget Terbatas
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Kegiatan Versi Boros Versi Bijak

Ngopi Starbucks setiap hari 

(Rp 50rb x 20 = Rp 1 

juta)

Cafe lokal 1x seming-

gu (Rp 200rb/bulan)

Nonton Bioskop + snack (Rp 

150rb x 4 = Rp 600rb)

Streaming service (Rp 

50rb/bulan)

Jalan-jalan Bali tiap long week-

end

Staycation lokal atau 

hiking gratis

P E R H AT I A N

Perhatian: Kalau 30% ini terus jebol, tandanya kamu perlu "audit 
lifestyle". Coba tracking pengeluaran 2 minggu—biasanya ada 
bocor halus yang nggak disadari (jajan online tengah malam, 
grabfood berlebihan).

20% untuk Masa Depan: Investasi pada Diri 
Sendiri

Ini bagian yang PALING SERING diabaikan. Alasannya? "Ah, nanti aja 
kalau gaji udah naik." Padahal, kebiasaan menabung bukan soal jum-
lah, tapi konsistensi.

Breakdown 20% ini bisa dibagi:
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• Emergency fund (prioritas utama): 3-6 bulan pengeluaran

• Dana tujuan jangka pendek: Liburan, beli gadget, modal nikah

• Investasi jangka panjang: Reksadana, saham, emas

Kenapa 20% ini tidak boleh ditawar?

• Kalau cuma andalkan gaji bulanan, kamu nggak bakal pernah 
punya "bantal" saat darurat

• Inflasi bikin duit menguap—nabung doang nggak cukup, harus 
investasi

• Pensiun itu nyata, bro. Kalau nggak mulai dari sekarang, umur 60 
bakal susah

C ATATA N

Catatan: Di Indonesia, masih banyak yang belum punya emer-
gency fund sama sekali. Padahal ini benteng pertama sebelum 
investasi agresif. Jangan tergoda beli kripto atau saham kalau 
dana darurat belum aman!

Adaptasi Formula: Kalau Gajimu 
Pas-pasan atau Freelance

Nah, ini yang realistis. Nggak semua orang punya gaji UMR DKI atau 
penghasilan stabil. Bagaimana kalau gajimu Rp 3 juta di kota kecil, 
atau kamu freelancer dengan income naik-turun?

Skenario 1: Gaji di Bawah UMR
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Kalau kebutuhan pokokmu sudah nyaris 70-80% dari gaji (normal 
kok di kota kecil atau fresh graduate), coba ini:

Formula Survival: 70-20-10

• 70% kebutuhan (potong yang bisa dipotong)

• 20% lifestyle (jangan sampai 0%—mental health penting!)

• 10% nabung (tetap ada, meski kecil)

Fokus di fase ini:

• Tingkatkan skill buat naik gaji

• Cari side hustle ringan (jadi freelancer weekend, jual online)

• Tekan pengeluaran kebutuhan (contoh: masak sendiri bisa 
hemat 30-40%)

Skenario 2: Freelancer dengan Income Tidak Tetap
Ini tricky karena bulan ini bisa dapat Rp 8 juta, bulan depan cuma Rp 
3 juta. Solusinya:

Metode "Gaji Sendiri":

1 Hitung rata-rata income 6 bulan terakhir (misal Rp 5 juta)

2 Anggap itu "gaji tetap" bulanmu

3 Terapkan 50-30-20 dari angka Rp 5 juta

4 Kelebihan di bulan bagus? Langsung masuk tabungan/inves-
tasi

Contoh praktis:
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• Januari dapat Rp 10 juta ’ ambil Rp 5 juta, sisanya (Rp 5 juta) 
masuk "buffer fund"

• Februari dapat Rp 2 juta ’ ambil dari buffer untuk tambal kekuran-
gan

• Dengan cara ini, keuanganmu tetap stabil meski income fluktu-
atif

T I P S

Tips Freelancer: Pisahkan rekening pribadi dan bisnis. Ini bikin 
kamu lebih disiplin dan gampang tracking cash flow.

Praktik: Mulai dari Minggu Ini
Kamu nggak perlu langsung sempurna. Coba langkah ini:

1 Hitung gaji bersih bulan ini (setelah semua potongan)

2 Bagi tiga amplop (bisa digital via app banking): Kebutuhan, 
Lifestyle, Masa Depan

3 Tracking 1 bulan penuh—catat setiap pengeluaran pakai app 
Notes atau spreadsheet sederhana

4 Evaluasi akhir bulan: Mana yang over? Mana yang masih bisa 
dioptimalkan?

Jangan takut "gagal" di bulan pertama. Formula 50-30-20 itu pand-
uan, bukan hukum besi. Yang penting kamu sadar kemana uangmu 
mengalir.
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Sekarang kamu sudah punya kerangka dasar keuangan sehat. Tapi... 
gimana caranya supaya nggak godaan terus di tengah bulan? Di bab 
selanjutnya, kita bahas strategi "Pay Yourself First" dan trik psikol-
ogis biar tabunganmu nggak terusik sama diskon 50% di e-com-
merce.

ALOKASI GAJI IDEAL (FORMULA 50-30-20)

50 %

30 %

20 %
Kebutuhan Pokok

Lifestyle & Hiburan

Tabungan & Investasi

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Penjelasan lengkap formula 50-30-20 dan cara adap-
tasinya

--> 50% untuk kebutuhan pokok: apa saja yang termasuk dan 
tidak?

--> 30% untuk lifestyle: bagaimana menikmati hidup tanpa 
boros
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03
Membuat Budget yang Real-

istis dan Bisa Ditepati
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P ernah nggak sih, kamu buat budget yang kelihatannya sem-
purna di atas kertas, tapi begitu bulan berjalan... langsung 
amburadul? Atau malah budget-nya terlalu kaku sampai bikin 
stres sendiri? Nah, ini masalah klasik yang dialami hampir se-
mua orang yang baru mulai ngatur keuangan.

Budget yang bagus itu bukan yang paling ketat atau paling detail — 
tapi yang bisa kamu jalankan konsisten. Bayangin aja, kalau kamu 
bikin diet super ekstrem cuma makan sayur sebulan penuh, bera-
pa lama bertahan? Paling seminggu udah nyerah. Budget juga sama. 
Makanya di bab ini, kita bakal bikin budget yang realistis sesuai 
hidupmu, bukan hidup orang lain.

Zero-Based Budgeting: Kasih "Tugas" ke 
Setiap Rupiah

Kalau selama ini kamu ngatur uang dengan sistem "ya udah lah yang 
penting ada sisanya", saatnya upgrade ke metode yang lebih ter-
struktur: zero-based budgeting.

Konsepnya simpel banget: setiap rupiah gaji yang masuk harus pun-
ya "pekerjaan" sampai angkanya jadi nol. Bukan berarti kamu harus 
habisin semua uang ya — tapi setiap rupiah sudah dialokasikan ke 
pos-pos tertentu, termasuk tabungan dan investasi.

Contoh konkret:

Gaji bulanan: Rp 6.000.000
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Kategori Alokasi Sisa

Kebutuhan pokok 

(50%)

Rp 3.000.000 Rp 3.000.000

Keinginan (30%) Rp 1.800.000 Rp 1.200.000

Tabungan (15%) Rp 900.000 Rp 300.000

Dana darurat Rp 300.000 Rp 0

Lihat? Semua uang sudah "dikasih tugas". Nggak ada yang mengang-
gur dalam rekening tanpa tujuan jelas. Bedanya sama budgeting bi-
asa adalah: kamu aktif mengalokasikan, bukan sekadar "semoga aja 
sisa".

T I P S

Tips: Kalau baru pertama kali, jangan langsung perfect. Bulan 
pertama bikin alokasi kasar dulu, terus bulan kedua kamu lihat 
mana yang kurang atau lebihan. Budget itu living document, 
bukan dokumen sakral yang nggak boleh diubah.

Langkah Praktis Menerapkan Zero-Based Budgeting
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• Tulis total penghasilan bulananmu (setelah pajak)

• Buat daftar semua pengeluaran tetap: kos/kontrakan, trans-
portasi, makan, cicilan

• Alokasikan ke formula 50-30-20 yang udah kita bahas di bab 
sebelumnya

• Sisanya? Alokasikan ke pos "buffer" atau tabungan tujuan ter-
tentu

• Cek lagi: total alokasi = total penghasilan (nol)

Aplikasi Gratis untuk Mencatat Pengelu-
aran (Tanpa Ribet)

Oke, teorinya udah. Sekarang gimana praktiknya? Masa iya setiap 
beli bakso harus nyatet di buku? Tenang, sekarang ada banyak ap-
likasi gratis yang bikin tracking jadi gampang banget.

Rekomendasi Tools (Pilih Salah Satu yang Cocok)
1. Money Manager (Android/iOS)

• Interface simpel, nggak bikin pusing

• Bisa scan struk otomatis

• Ada grafik visual buat lihat pola pengeluaran

• Cocok untuk: pemula yang mau praktis

2. Wallet by BudgetBakers
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• Bisa sync dengan rekening bank (beberapa bank Indonesia)

• Reminder otomatis untuk tagihan rutin

• Cocok untuk: yang males input manual

3. Google Sheets (klasik tapi powerful)

• Gratis selamanya, bisa akses dari mana aja

• Bisa customize sendiri sesuai kebutuhan

• Template banyak bertebaran di internet

• Cocok untuk: yang suka kontrol penuh dan suka ngutak-atik

4. Financier (web-based)

• Terinspirasi dari YNAB (You Need A Budget)

• Fokus ke zero-based budgeting

• Cocok untuk: yang serius mau ubah kebiasaan finansial

C ATATA N

Catatan: Jangan terlalu lama mikir mau pakai aplikasi apa. Pilih 
satu yang menurut kamu paling nyaman, terus MULAI. Aplikasi 
terbaik adalah yang kamu pakai konsisten, bukan yang paling 
canggih.

Yang perlu kamu catat minimal:

• Tanggal transaksi

• Kategori pengeluaran (makan, transport, hiburan, dll)

• Jumlah uang keluar

• Metode bayar (tunai/cashless)
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Cukup 4 hal itu. Jangan bikin terlalu detail sampai kamu males ny-
atet.

Kategori Budget yang Sesuai Gaya Hidup-
mu

Ini yang sering diabaikan: orang suka copy-paste kategori budget 
orang lain tanpa lihat kebutuhannya beda. Budget karyawan kan-
toran beda sama freelancer. Budget yang masih ngekos beda sama 
yang udah punya rumah.

Framework Kategori Dasar (Customize Sendiri)
Kebutuhan Pokok (50%):

• Tempat tinggal (kos/sewa/cicilan)

• Makan & groceries

• Transportasi/bensin

• Utilitas (listrik, air, internet)

• Asuransi kesehatan

Keinginan (30%):

• Makan di luar/cafe

• Hiburan (streaming, nonton, main)

• Fashion & perawatan diri

• Hobi

• Hangout bareng temen

Tabungan & Investasi (20%):
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• Dana darurat

• Tabungan tujuan (liburan, gadget, dll)

• Investasi jangka panjang

P E R H AT I A N

Perhatian: Kalau kamu freelancer dengan income nggak tetap, 
tambahin kategori "Pajak" dan "Buffer untuk bulan sepi". Jangan 
samakan sama yang gajian tetap.

Contoh Penyesuaian Berdasarkan Kondisi:
Kalau kamu masih tinggal sama ortu:

• Kebutuhan pokok bisa turun jadi 30-40%

• Naikkan alokasi tabungan jadi 30-40%

• Ini golden period untuk maksimalin menabung

Kalau punya cicilan besar:

• Alokasi cicilan masuk kebutuhan pokok

• Kurangi budget keinginan jadi 20%

• Naikkan kebutuhan pokok sampai cicilan lunas

Envelope Budgeting Versi Digital untuk 
Kontrol Maksimal

Dulu, nenek-nenek kita pakai amplop fisik buat bagi-bagi uang. Am-
plop A buat belanja, amplop B buat listrik, amplop C buat arisan. Be-
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gitu amplop kosong, ya udah, tunggu bulan depan. Simple tapi efek-
tif.

Sekarang kita bisa pakai cara yang sama, tapi versi digital yang lebih 
fleksibel.

Cara Kerja Envelope Digital:
Opsi 1: Pakai Fitur "Tabungan Tujuan" di Bank Digital

Banyak bank digital seperti Jenius, Jago, atau Blu punya fitur pisahin 
uang ke "kantong" berbeda:

• Kantong Kebutuhan Pokok: isi sesuai alokasi 50%

• Kantong Keinginan: isi 30%

• Kantong Tabungan: isi 20%

Begitu gaji masuk, langsung split otomatis. Mau belanja? Cek kan-
tong yang sesuai. Kalau udah habis, ya tahan diri.

Opsi 2: Rekening Terpisah

Kalau mau lebih ekstrem (dan lebih powerful):

• Rekening A (utama): buat terima gaji & kebutuhan pokok

• Rekening B (spending): buat pengeluaran keinginan sehari-hari

• Rekening C (saving): khusus tabungan & investasi, jangan sen-
tuh

Strategi ini bikin kamu nggak gampang "nyolong" uang tabungan 
buat keperluan lain.

Checklist Implementasi Envelope Digital:
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• Pilih bank/aplikasi yang mendukung multi-pocket

• Buat nama kategori yang jelas untuk tiap kantong

• Set auto-debit dari rekening utama ke tiap kantong di tanggal 
gajian

• Gunakan kartu debit yang terhubung ke kantong "keinginan" 
untuk spending harian

• Review saldo tiap kantong setiap minggu

T I P S

Tips: Bikin aturan: "Kalau kantong keinginan sudah habis se-
belum tanggal 20, berarti bulan depan harus kurangi budget 
kategori tertentu." Ini bikin kamu lebih aware.

Evaluasi Bulanan: Review Tanpa Drama
Budget yang bagus butuh evaluasi rutin. Tapi banyak orang skip 
tahap ini karena takut lihat kenyataan atau males ribet. Padahal, eval-
uasi itu bukan buat nyalahin diri sendiri — tapi buat belajar dan per-
baiki.

Ritual Review Budget (15 Menit di Akhir Bulan)
Minggu keempat setiap bulan, lakukan ini:

1 Bandingkan Budget vs Actual
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Kategori Budget Aktual Selisih

Makan Rp 1.200.000 Rp 1.450.000 +250k (over)

Transport Rp 500.000 Rp 420.000 -80k (hemat)

Hiburan Rp 600.000 Rp 750.000 +150k (over)

1 Cari Pola:

• Kategori mana yang konsisten over budget?

• Ada pengeluaran mendadak yang nggak terduga?

• Pos mana yang bisa dioptimalkan?

1 Ajukan 3 Pertanyaan:

• Apakah alokasinya memang kurang realistis?

• Atau aku yang kurang disiplin?

• Atau ada kebutuhan baru yang belum masuk budget?

1 Bikin Adjustment untuk Bulan Depan:

• Nggak usah drastis, cukup ubah 5-10% di kategori yang 
bermasalah

• Tambah buffer kalau sering ada pengeluaran mendadak

• Rayakan kategori yang berhasil hemat (seriously, apresiasi diri 
sendiri)

Pertanyaan Review yang Membantu:
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• "Pengeluaran mana yang bikin aku paling puas bulan ini?"

• "Pengeluaran mana yang sebenernya bisa dihindari?"

• "Apakah budget aku masih sejalan dengan goal keuangan jang-
ka panjang?"

C ATATA N

Catatan: Budget yang perfect itu nggak ada. Yang ada adalah 
budget yang terus diperbaiki setiap bulan. Jadi wajar kalau 3-6 
bulan pertama masih trial and error. Yang penting kamu terus 
evaluasi dan adjust.

Red Flags yang Harus Diwaspadai:
• Sering "nyolong" uang dari pos tabungan

• Budget keinginan selalu over 50% lebih dari rencana

• Ada cicilan baru yang nggak masuk rencana awal

• Tabungan darurat malah berkurang, bukan nambah

Kalau kamu nemu salah satu dari ini, stop dulu. Duduk serius evaluasi 
lagi prioritas keuanganmu.

Budget yang realistis dan bisa ditepati itu hasil dari proses, bukan 
instan. Kamu bakal gagal beberapa kali, dan itu normal. Yang penting 
adalah konsistensi untuk terus mencoba dan memperbaiki. Setelah 
3-6 bulan, kamu bakal ngerasa budget ini udah jadi second nature — 
nggak perlu mikir keras lagi.
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Sekarang, budget-mu udah jalan. Tapi ada satu masalah: godaan un-
tuk belanja impulsif masih ada di mana-mana. Di bab selanjutnya, 
kita bakal bahas strategi praktis untuk mengendalikan godaan be-
lanja dan menghindari lifestyle inflation yang bikin budget jebol. 
Ready? Let's go.

PROSES MENYEMPURNAKAN BUDGET (3 BULAN PERTA-
MA)

Bulan 1: Buat Bud…

Bulan 2: Evaluasi…

Bulan 3: Refineme…

Bulan 4+: Otomati…

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Teknik zero-based budgeting untuk pemula

--> Cara mencatat pengeluaran dengan aplikasi gratis 
(rekomendasi tools)

--> Membuat kategori budget yang sesuai dengan gaya hidup-
mu
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Menabung Konsisten Meski 

Gaji Pas-Pasan
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K alau  ada  yang  bilang  "menabung  itu  gampang,  tinggal 
sisihkan aja setiap bulan," yakin deh mereka belum pernah 
ngalamin gaji pas-pasan. Kenyataannya? Setiap akhir bulan, 
kita udah kayak main Tetris dengan uang — ngatur-ngatur biar 
semuanya pas, eh malah bingung mau sisihkan apa lagi buat 
nabung.

Tapi percaya deh, menabung konsisten itu BISA dilakukan meski gaji 
kamu pas-pasan. Kuncinya bukan soal disiplin tingkat dewa atau 
penghasilan gede. Ini soal strategi dan mindset yang tepat.

Prinsip Emas: Bayar Diri Sendiri Dulu
Ini adalah mindset shift paling penting yang harus kamu tanamkan: 
tabungan bukan sisa uang, tapi prioritas pertama. Kebanyakan 
orang mikir, "Ntar deh sisanya aku tabung." Terus akhir bulan? Ya gak 
ada sisa.

Prinsip  "bayar  diri  sendiri  dulu"  artinya  begitu  gaji  masuk,  hal 
PERTAMA yang kamu lakukan adalah memindahkan uang untuk 
menabung, baru kemudian sisanya untuk kebutuhan lain. Anggap 
tabungan sebagai "tagihan" kepada masa depan kamu — dan tagihan 
ini NON-NEGOTIABLE.

T I P S

Tips: Treat yourself like your most important client. Kalau ke 
orang lain kamu bisa bayar tagihan tepat waktu, kenapa ke diri 
sendiri malah nomor kesekian?
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Praktiknya gampang. Misalnya gaji kamu Rp 5 juta:

• Gaji masuk tanggal 25 ’ Langsung transfer Rp 500 ribu ke reken-
ing tabungan

• Sisanya Rp 4,5 juta ’ Baru dipakai untuk semua kebutuhan bu-
lanan

Dengan cara ini, kamu "memaksa" diri untuk hidup dengan bud-
get yang sudah dikurangi tabungan. Dan surprisingly, otak kita akan 
otomatis menyesuaikan pengeluaran dengan dana yang tersedia.

Auto-Debit: Teknologi Penyelamat Orang 
Males

Jujur aja, kadang niat menabung itu gede di awal bulan, tapi pas 
tanggal 5 udah mulai goyah. Nah, di sinilah auto-debit jadi penye-
lamat.

Auto-debit atau auto-transfer adalah fitur yang memindahkan uang 
secara otomatis di tanggal tertentu dari rekening utama ke rekening 
tabungan. Sekali setup, semuanya jalan sendiri — tanpa perlu men-
gandalkan disiplin atau ingatan kamu.

Cara Setting Auto-Debit yang Efektif
Step 1: Buka dua rekening terpisah

• Rekening A (Operasional): Untuk terima gaji dan pengeluaran 
sehari-hari

• Rekening B (Tabungan): Khusus untuk nabung, JANGAN ada 
ATM-nya
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Step 2: Setting auto-transfer di mobile banking

• Pilih tanggal H+1 atau H+2 setelah gaji masuk

• Tentukan nominal tetap yang realistis (misal 10-15% gaji)

Step 3: Buat rekening tabungan "susah diakses"

• Jangan aktifkan mobile banking untuk rekening ini

• Atau pilih bank yang beda dari rekening utama

P E R H AT I A N

Perhatian: Jangan sampai nominal auto-debit terlalu besar 
sampai rekening operasional sering minus. Mulai dari kecil dulu 
(misal Rp 200-300 ribu), nanti bisa dinaikkan bertahap.

Perbandingan Menabung Manual vs Auto-Debit:

Aspek Manual Auto-Debit

Konsistensi Bergantung mood & 

ingatan

Otomatis, pasti jalan

Effort Perlu inisiatif tiap bu-

lan

Setup sekali, jalan 

terus

Success Rate 30-40% 85-90%

Risiko Lupa Tinggi Tidak ada
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Membangun Dana Darurat dari Nol
Dana darurat itu seperti payung — kamu gak butuh sampai hujan 
deres datang. Dan trust me, "hujan" finansial bisa datang kapan aja: 
motor rusak mendadak, sakit perlu opname, atau kena PHK.

Target ideal dana darurat:

• Single/belum berkeluarga: 3-6 bulan pengeluaran

• Sudah berkeluarga: 6-12 bulan pengeluaran

Kalau pengeluaran bulanan kamu Rp 4 juta, artinya target minimal 
dana darurat = Rp 12 juta (3 bulan). Kedengarannya banyak banget? 
Tenang, ini dibangun bertahap kok.

Roadmap Dana Darurat untuk Gaji Pas-Pasan
Fase 1: Quick Win (Target Rp 1 juta)

• Fokus: Buat "bantalan" untuk emergency kecil

• Strategi: Sisihkan Rp 200-250 ribu/bulan

• Timeline: 4-5 bulan

• Manfaat: Udah ada backup kalau tiba-tiba ada pengeluaran 
dadakan

Fase 2: Buffer Zone (Target Rp 3 juta)

• Fokus: Cukup untuk cover 1 bulan pengeluaran

• Strategi: Naikkan ke Rp 300-400 ribu/bulan + bonus/THR

• Timeline: 5-7 bulan lagi

• Manfaat: Udah bisa napas lebih lega

Fase 3: Zona Aman (Target Rp 12 juta+)



B A B  4  —  M E N A B U N G  K O N S I S T E N  M E S K I  G A J I  P A S - P …

• Fokus: Dana darurat ideal

• Strategi: Konsisten Rp 400-500 ribu/bulan

• Timeline: 18-24 bulan dari fase 2

• Manfaat: Financial peace of mind

C ATATA N

Catatan: Simpan dana darurat di instrumen yang LIQUID (mudah 
dicairkan) tapi tetap ada bunganya. Pilihan terbaik: tabungan 
berjangka, deposito 1 bulan, atau reksa dana pasar uang.

Challenge Menabung: Bikin Seru, Bikin 
Konsisten

Salah satu alasan orang susah konsisten nabung adalah karena... 
membosankan. Makanya, ubah menabung jadi semacam game den-
gan challenge yang seru!

1. Challenge 52 Minggu
Metode klasik tapi terbukti efektif. Prinsipnya: setiap minggu, nom-
inal tabungan naik.

• Minggu 1: Rp 10.000

• Minggu 2: Rp 20.000

• Minggu 3: Rp 30.000

• ...

• Minggu 52: Rp 520.000
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Total terkumpul: Rp 13.780.000 dalam setahun!

Terlalu berat? Modifikasi jadi kelipatan Rp 5.000 atau Rp 2.000 aja. 
Yang penting konsisten.

2. Challenge 30 Hari Tanpa Jajan
Aturan sederhana: selama 30 hari, SEMUA uang yang biasanya buat 
jajan/makan di luar masuk ke tabungan khusus.

• Biasanya makan siang di kantin: Rp 25.000/hari

• Kopi sore: Rp 15.000/hari

• Total penghematan sehari: Rp 40.000

• Dalam 30 hari: Rp 1.200.000!

3. Challenge "Receh Challenge"
Setiap hari, kamu masukkan SEMUA uang receh (Rp 1.000, Rp 2.000, 
Rp 5.000) ke celengan khusus. Jangan remehkan, dalam sebulan 
bisa terkumpul Rp 200-400 ribu.

4. Challenge No Spending Weekend
Setiap akhir pekan, tantang diri untuk gak spending di kategori ter-
tentu (misal: gak belanja online, gak makan di resto, gak nonton 
bioskop). Uang yang "diselamatkan" langsung masuk tabungan.

Tabel Estimasi Hasil Challenge:
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Jenis Challenge Durasi Estimasi Terkumpul

52 Minggu (full) 1 tahun Rp 13,7 juta

52 Minggu (modif Rp 

5k)

1 tahun Rp 6,8 juta

30 Hari Tanpa Jajan 1 bulan Rp 800rb - 1,2 juta

Receh Challenge 1 bulan Rp 200-400 ribu

No Spending Week-

end

Per weekend Rp 100-300 ribu

Mengatasi Godaan "Ngebreak" Tabungan
Ini PR terbesar semua orang: udah semangat nabung, tiba-tiba 
ada "keperluan mendesak" (yang sebenarnya gak terlalu mendesak), 
terus tabungan jebol.

Strategi Anti "Ngebreak" Tabungan
1. Pisahkan Tabungan Berdasarkan Goal

Jangan campur semua tabungan jadi satu. Bikin kategorisasi:

• Dana darurat (JANGAN DIGANGGU kecuali bener-bener daru-
rat)

• Tabungan tujuan jangka pendek (liburan, gadget, dll)

• Tabungan jangka panjang (DP rumah, pensiun)
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Dengan begini, kalau kamu "terpaksa" ambil uang, ambil dari tabun-
gan tujuan, BUKAN dari dana darurat.

T I P S

Tips: Kasih nama rekening sesuai tujuannya. Misalnya "Tabungan 
Liburan Bali 2025" atau "Dana Darurat — Jangan Diganggu!" Ini 
bikin kamu mikir 2-3 kali sebelum ambil.

2. Terapkan Aturan "Cooling Period"

Kalau merasa pengen ambil uang tabungan, tunggu 3 hari dulu. Bi-
asanya, 80% keinginan impulsif akan hilang dengan sendirinya sete-
lah kamu pikir ulang.

3. Hitung "Opportunity Cost"

Setiap kali tergoda ambil tabungan, hitung berapa lama usaha kamu 
ngumpulin uang segitu. Misal: 

• Tabungan Rp 2 juta = hasil nabung 4 bulan

• Buat beli gadget yang gak urgent

• Worth it? Biasanya jawabannya: NGGAK.

4. Punya "Fun Money" Terpisah

Alokasikan  budget  kecil  (misal  5-10%  gaji)  khusus  untuk 
"iseng-iseng" atau "treat yourself." Jadi kalau pengen jajan atau beli 
sesuatu yang gak terlalu penting, ambil dari sini — bukan dari tabun-
gan utama.

Checklist Sebelum Ambil Tabungan:
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• Apakah ini benar-benar kebutuhan DARURAT (bukan keingi-
nan)?

• Apakah sudah tidak ada alternatif lain (pinjam teman, dll)?

• Apakah sudah melewati cooling period 3 hari?

• Apakah sudah hitung opportunity cost-nya?

• Apakah ini dari tabungan tujuan (bukan dana darurat)?

Kalau 5 pertanyaan ini minimal 4 jawabannya "IYA," baru boleh diper-
timbangkan.

Menabung konsisten meski gaji pas-pasan bukan mitos atau priv-
ilege orang berpenghasilan tinggi. Ini soal sistem yang tepat dan 
mindset yang kuat. Mulai dari auto-debit, bikin challenge seru, sam-
pai strategi anti godaan — semuanya bisa kamu terapkan mulai bulan 
ini.

Sekarang kamu udah punya tabungan yang mulai terbentuk. Per-
tanyaan berikutnya: uang yang udah terkumpul itu mau dikem-
bangkan gimana biar gak cuma "numpang lewat" di rekening? Di bab 
selanjutnya, kita bakal bahas cara memaksimalkan uang yang udah 
kamu kumpulkan lewat investasi sederhana — bahkan dengan modal 
kecil sekalipun.
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ROADMAP MEMBANGUN DANA DARURAT (TARGET RP 12 
JUTA)

Fase 1: Quick Win

Fase 2: Buffer Zo…

Fase 3: Zona Aman

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Prinsip 'bayar diri sendiri dulu' sebelum bayar tagihan

--> Teknik auto-debit: menabung otomatis tanpa perlu disiplin 
ekstra

--> Cara membuat dana darurat dari nol dengan gaji minim
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Membangun Dana Darurat: 

Tameng Finansialmu
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P ernah nggak sih kamu merasa udah rajin nabung, eh tiba-tiba 
motor mogok atau laptop tiba-tiba mati total? Terus tabun-
ganmu yang udah susah payah dikumpulin langsung amblas 
buat bayar servis. Nah, kalau kamu sering ngalamin ini, berarti 
kamu belum punya safety net yang namanya dana darurat. 

Dana darurat ini bukan sekadar tabungan biasa. Dia itu kayak airbag 
di mobil—kamu nggak pernah berharap pakai, tapi kalau ada kece-
lakaan, dia bisa nyelamatin nyawa finansialmu. Di bab ini, kita bakal 
bedah tuntas cara membangun benteng pertahanan keuangan yang 
satu ini.

Berapa Sih Idealnya Dana Darurat Itu?
Pertanyaan sejuta umat: "Berapa banyak dana darurat yang harus gue 
kumpulin?"

Jawabannya simpel tapi beda-beda tergantung kondisimu:
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Status Pekerjaan Minimal Dana Darurat Alasan

Karyawan tetap 3-6 bulan pengelu-

aran

Penghasilan relatif 

stabil, benefit kese-

hatan biasanya ada

Freelancer/Wirausaha 6-12 bulan pengelu-

aran

Income fluktuatif, ng-

gak ada jaminan kese-

hatan dari kantor

Single, tinggal sendiri 6 bulan pengeluaran Tanggung jawab 

penuh ke diri sendiri

Kepala keluarga 9-12 bulan pengelu-

aran

Ada tanggungan yang 

bergantung padamu

Cara ngitungnya gampang: 

Dana Darurat = Pengeluaran bulanan × jumlah bulan yang dis-
arankan

Contohnya,  pengeluaranmu  per  bulan  Rp  4  juta.  Kalau  kamu 
karyawan tetap yang masih single, minimal dana daruratmu adalah:

Rp 4.000.000 × 3 = Rp 12.000.000

Target maksimalnya:

Rp 4.000.000 × 6 = Rp 24.000.000
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Angka ini mungkin bikin kamu pusing. "Wah banyak banget!" — ten-
ang, nggak harus terkumpul dalam semalam kok. Yang penting mulai 
dulu.

T I P S

Tips: Kalau kamu baru mulai kerja atau baru sadar pentingnya 
dana darurat, jangan langsung target 6 bulan. Mulai dari 1 bulan 
pengeluaran dulu. Setelah tercapai, lanjut ke 3 bulan, baru ke 6 
bulan. Baby steps are still steps!

Dana Darurat vs Tabungan vs Investasi: 
Apa Bedanya?

Banyak orang yang salah kaprah, nganggap dana darurat itu sama 
dengan tabungan biasa. Padahal beda banget fungsinya.

Dana Darurat:

• Tujuan: Buat situasi tak terduga (kehilangan pekerjaan, sakit 
mendadak, kerusakan kendaraan)

• Sifat: Harus SANGAT likuid (bisa dicairin kapan aja)

• Return: Nggak perlu tinggi, yang penting aman dan gampang 
diakses

• Zona waktu: Darurat = sekarang juga!

Tabungan Biasa:
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• Tujuan: Buat goal jangka pendek (liburan, gadget baru, DP mo-
tor)

• Sifat: Boleh dipakai untuk kesenangan atau keinginan

• Return: Rendah, tapi lebih fleksibel

• Zona waktu: 1-12 bulan ke depan

Investasi:

• Tujuan: Ngembangin aset untuk jangka panjang (pensiun, DP 
rumah, dana pendidikan anak)

• Sifat: Nggak boleh disentuh untuk kebutuhan sehari-hari

• Return: Diharapkan tinggi tapi ada risiko

• Zona waktu: 5 tahun atau lebih

Analoginya gini: Dana darurat itu kayak payung. Kamu bawa ke-
mana-mana buat jaga-jaga hujan. Tabungan biasa itu kayak dom-
pet jajan—isinya boleh kamu belanjain buat hal-hal yang kamu mau. 
Sedangkan investasi itu kayak tanaman yang kamu rawat—butuh 
waktu lama buat numbuh, dan kamu nggak boleh cabutin sebelum 
waktunya.

P E R H AT I A N

Perhatian: Jangan pernah pakai dana darurat buat modal inves-
tasi atau beli barang yang kamu "pengen" tapi nggak butuh. Ini 
kesalahan fatal yang bikin kamu balik lagi ke titik nol saat darurat 
beneran datang.

Tempat Terbaik Nyimpen Dana Darurat
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Sekarang pertanyaan berikutnya: "Gue simpen di mana dong dana 
darurat ini?"

Ada beberapa pilihan, tapi yang paling penting adalah 3 kriteria ini:

• Likuid (bisa diambil kapan saja tanpa penalti)

• Aman (dijamin LPS atau institusi resmi)

• Mudah diakses (nggak ribet prosesnya)

Opsi #1: Rekening Tabungan Khusus
Ini pilihan paling umum dan paling aman. Buka rekening terpisah 
khusus buat dana darurat, jangan digabung sama rekening opera-
sional sehari-hari.

Keuntungan:

• Bisa diambil kapan aja via ATM/mobile banking

• Dijamin LPS sampai Rp 2 miliar

• Nggak ada risiko rugi

Kekurangan:

• Return rendah banget (bunga cuma 0,5-2% per tahun)

• Kalah sama inflasi

C ATATA N

Catatan: Pilih rekening yang GRATIS biaya admin atau minimal 
biaya adminnya. Percuma dong nabung dana darurat tapi tiap 
bulan kepotong Rp 10.000-20.000.
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Opsi #2: Deposito Jangka Pendek
Kalau dana daruratmu udah lumayan gede (misal udah 3 bulan pen-
geluaran), kamu bisa taro sebagian di deposito berjangka 1-3 bulan.

Keuntungan:

• Return lebih tinggi dari tabungan (sekitar 3-4% per tahun)

• Tetap aman karena dijamin LPS

Kekurangan:

• Nggak bisa dicairin sewaktu-waktu tanpa penalti

• Biasanya minimal setoran Rp 5-10 juta

Strategi kombinasi:

• 50% di tabungan biasa (siap pakai kapan saja)

• 50% di deposito 1 bulan (dapet bunga lebih besar)

Opsi #3: Reksa Dana Pasar Uang
Ini buat yang agak advance dikit. Reksa dana pasar uang (RDPU) re-
turn-nya lebih tinggi dari tabungan (sekitar 3-5% per tahun) tapi 
tetap likuid.

Keuntungan:

• Return lebih tinggi

• Bisa dicairkan dalam 2-3 hari kerja

• Mudah diakses lewat aplikasi

Kekurangan:
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• Nggak dijamin LPS (tapi risikonya sangat rendah)

• Butuh waktu 2-3 hari buat cair ke rekening

• Ada biaya pembelian/penjualan (biasanya kecil)

T I P S

Tips: Kalau kamu pilih RDPU buat dana darurat, sisain juga uang 
tunai di rekening tabungan minimal 1 bulan pengeluaran buat 
akses super cepat. RDPU buat sisanya.

Strategi Membangun Dana Darurat dalam 1 
Tahun

Kamu udah tau berapa yang harus dikumpulin dan di mana nyimpen-
nya. Sekarang saatnya ACTION PLAN.

Misalkan target dana daruratmu adalah Rp 15 juta (3 bulan pengelu-
aran × Rp 5 juta). Cara ngumpulinnya dalam 12 bulan:

Rp 15.000.000 ÷ 12 bulan = Rp 1.250.000 per bulan

"Wah gue nggak sanggup nabung segitu!" — tenang, ada beberapa 
strategi:

Strategi #1: Pake Formula 50-30-20 yang Udah Kamu 
Pelajari

Dari  bab sebelumnya,  kamu udah tau 20% gaji  buat  tabungan. 
Alokasikan 50% dari porsi tabungan itu khusus buat dana darurat 
sampai target tercapai.
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Contoh:

• Gaji: Rp 6.000.000

• 20% buat nabung: Rp 1.200.000

• 50% dari Rp 1.200.000 = Rp 600.000 buat dana darurat

Strategi #2: Income Extra Masuk Langsung ke Dana 
Darurat

• Dapet bonus akhir tahun? Masuk dana darurat.

• THR? 50% masuk dana darurat.

• Freelance atau side hustle? Langsung simpen.

Strategi #3: Challenge 52 Minggu (Versi Mini)
Ini cocok buat yang gajinya pas-pasan tapi tetap mau konsisten.

Minggu 1: Nabung Rp 50.000  

Minggu 2: Nabung Rp 55.000  

Minggu 3: Nabung Rp 60.000  

...dan seterusnya naik Rp 5.000 tiap minggu.

Dalam setahun, kamu udah kumpulin sekitar Rp 7 juta tanpa kerasa!

Checklist Membangun Dana Darurat:
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• Hitung total pengeluaran bulananmu (rekap 3 bulan terakhir)

• Tentukan target dana darurat (minimal 3× pengeluaran bulanan)

• Buka rekening terpisah khusus dana darurat

• Set auto-debit otomatis tiap tanggal gajian

• Pantau progress tiap bulan dan rayakan milestone (1 bulan, 3 
bulan, 6 bulan)

• Jangan sentuh sampai ada darurat beneran!

Kapan Boleh (dan TIDAK Boleh) Pakai Dana 
Darurat?

Ini bagian penting yang sering disalahgunakan. Banyak orang yang 
udah susah-susah kumpulin dana darurat, eh ujung-ujungnya di-
pakai buat hal yang nggak darurat-darurat amat.

� BOLEH Pakai Dana Darurat Kalau:
• Kehilangan pekerjaan tiba-tiba — buat bertahan hidup sampai 

dapet kerjaan baru

• Sakit atau kecelakaan mendadak — biaya rumah sakit yang ng-
gak ditanggung asuransi

• Kerusakan kendaraan yang urgent — mobilmu rusak padahal 
kamu butuh buat kerja

• Bencana alam — rumah kebanjiran, ada kerusakan yang harus 
segera diperbaiki

• Kematian keluarga — biaya pemakaman atau pulang kampung 
mendadak
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L TIDAK BOLEH Pakai Dana Darurat Kalau:
• Mau liburan atau jalan-jalan (ini bukan darurat, ini keinginan)

• Pengen ganti HP baru karena yang lama "udah jadul" (kalau 
masih bisa dipakai ya jangan)

• Ada sale gede-gedean online shop (diskon 70% pun bukan 
alasan!)

• Temen ngajakin investasi "pasti untung" (investasi bukan pakai 
dana darurat)

• Bayar cicilan kartu kredit (ini masalah cash flow, bukan darurat)

P E R H AT I A N

Perhatian: Kalau kamu udah terlanjur pakai dana darurat buat 
hal yang nggak urgent, jangan patah semangat. Yang penting 
segeraisi ulang sampai penuh lagi. Jadikan itu pelajaran buat 
lebih disiplin ke depannya.

Aturan emas: Kalau kamu masih sempat mikir "Hmm ini darurat 
nggak ya?" — kemungkinan besar itu BUKAN darurat. Darurat itu 
sifatnya urgent, nggak bisa ditunda, dan mengancam kelangsungan 
hidup atau pekerjaan.
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Dengan dana darurat yang solid, kamu udah punya fondasi keuangan 
yang kuat. Kamu nggak akan panik lagi kalau ada kejadian tak ter-
duga. Sekarang saatnya kita naik level: di bab berikutnya, kita akan 
bahas cara Membebaskan Diri dari Jerat Utang Konsumtif — karena 
percuma punya dana darurat kalau masih dikejar-kejar debt collec-
tor, kan?

TARGET MEMBANGUN DANA DARURAT BERTAHAP

Mulai dari 0

1 Bulan Pengeluar…

3 Bulan Pengeluar…

6 Bulan Pengeluar…

12 Bulan Pengelua…

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Berapa idealnya dana darurat yang harus kamu miliki?

--> Perbedaan dana darurat, tabungan biasa, dan investasi

--> Tempat menyimpan dana darurat: rekening khusus vs in-
strumen lain
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Mulai Investasi dengan 

Modal Kecil
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K alau kamu sudah punya dana darurat dan merasa tabungan 
mulai terkumpul, mungkin muncul pertanyaan: "Terus uang 
ini ditaruh di mana?" Banyak orang berpikir cukup nabung di 
rekening bank, tapi sayangnya ada musuh diam-diam yang 
menggerogoti nilai uangmu: inflasi. Bayangin begini—lima 
tahun lalu harga nasi padang mungkin Rp15.000, sekarang 
udah Rp25.000. Uang Rp1 juta yang kamu simpan di 2020, 
daya belinya di 2025 sudah tidak sama lagi. Makanya, setelah 
dana darurat aman, saatnya belajar investasi—bukan buat jadi 
kaya mendadak, tapi supaya uangmu tidak dimakan inflasi.

Mengapa Menabung Saja Tidak Cukup?
Menabung itu penting, tapi kalau cuma disimpan di tabungan bi-
asa dengan bunga 1-2% per tahun, sementara inflasi rata-rata 3-5%, 
artinya nilai uangmu malah berkurang seiring waktu. Ini yang sering 
disebut negative real return. 

C ATATA N

Catatan: Bunga tabungan 2% - Inflasi 4% = -2% (uangmu kehilan-
gan daya beli 2% per tahun)

Makanya, setelah dana darurat tercukupi (3-6 bulan pengeluaran), 
mulailah alokasikan sebagian penghasilan untuk investasi. Tidak 
perlu besar—bahkan Rp100.000 per bulan sudah cukup untuk mem-
ulai.
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Pilihan Investasi untuk Pemula dengan 
Modal Kecil

Kabar baiknya, sekarang kamu tidak perlu punya uang puluhan juta 
untuk mulai investasi. Berikut beberapa instrumen yang cocok untuk 
pemula dengan modal terbatas:

Instrumen Modal Minimal Risiko Cocok Untuk

Reksadana 

Pasar Uang

Rp10.000 Rendah Dana cadangan 

jangka pendek 

(1-2 tahun)

Reksadana Sa-

ham

Rp100.000 Sedang-Tinggi Tujuan jang-

ka panjang (5+ 

tahun)

Emas Digital Rp5.000 Sedang Lindung nilai 

dari inflasi

P2P Lending Rp100.000 Sedang-Tinggi Diversifikasi 

portofolio

Saham (DCA) Rp100.000 Tinggi Pembelajaran 

pasar modal

Jangan langsung pilih semua. Mulai dari satu instrumen, pahami cara 
kerjanya, baru tambah lainnya.
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Reksadana, Emas Digital, P2P Lending: 
Mana yang Cocok Untukmu?

Reksadana Pasar Uang  

Ini kayak tabungan versi upgrade. Return-nya sekitar 4-6% per tahun, 
lebih tinggi dari bunga tabungan, tapi tetap rendah risiko. Cocok 
banget untuk dana darurat plus atau uang yang mau kamu pakai 
dalam 1-2 tahun (misalnya buat DP motor atau liburan).

Reksadana Saham  

Kalau tujuanmu jangka panjang (di atas 5 tahun), reksadana saham 
lebih cocok. Return-nya bisa 10-15% per tahun (bahkan lebih), tapi 
jangan kaget kalau di tahun-tahun awal nilainya naik-turun drastis. 
Ingat: jangan panik jual saat turun. Saham butuh waktu untuk tum-
buh.

T I P S

Tips: Pilih reksadana dengan biaya pengelolaan (expense ratio) 
di bawah 2%. Makin rendah, makin banyak untung yang masuk 
ke kantongmu.

Emas Digital  

Emas itu safe haven—nilainya cenderung stabil dan naik saat ekono-
mi goyah. Dengan aplikasi seperti Tokopedia Emas atau Pluang, 
kamu bisa beli emas mulai dari 0.01 gram (sekitar Rp10.000). Cocok 
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buat yang suka yang low-maintenance dan gak mau ribet pantau har-
ga tiap hari.

P2P Lending  

Ini kayak kamu jadi bank kecil-kecilan: uangmu dipinjamkan ke 
UMKM atau individu, dan kamu dapat bunga (bisa 10-18% per tahun). 
Tapi risikonya? Ada kemungkinan peminjam gagal bayar. Jadi jan-
gan taruh semua telur di satu keranjang—diversifikasi ke banyak 
peminjam.

Cara Mulai Investasi Saham dengan Aman: 
Metode DCA

Investasi  saham  itu  seperti  naik  roller  coaster—seru  tapi  bikin 
deg-degan. Banyak pemula yang beli saham saat harga tinggi (kare-
na FOMO), terus jual saat turun (karena panik). Hasilnya? Rugi.

Solusinya: pakai metode Dollar Cost Averaging (DCA) atau beli rutin 
dengan jumlah tetap. Misalnya:

Contoh DCA:

• Bulan 1: Beli saham Rp200.000 saat harga Rp1.000/lembar ’ da-
pat 200 lembar

• Bulan 2: Beli saham Rp200.000 saat harga Rp800/lembar ’ dapat 
250 lembar

• Bulan 3: Beli saham Rp200.000 saat harga Rp1.200/lembar ’ da-
pat 167 lembar
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Total: 617 lembar dengan rata-rata harga Rp973/lembar. Jadi kamu 
gak perlu jago timing pasar—cukup konsisten beli setiap bulan, naik 
atau turun.

P E R H AT I A N

Perhatian: DCA bukan jaminan untung, tapi ini strategi paling 
masuk akal buat pemula yang belum paham analisis teknikal 
atau fundamental.

Untuk mulai, kamu bisa pakai aplikasi sekuritas seperti Ajaib, Stock-
bit, atau Bibit (untuk reksadana saham). Pilih saham blue chip (pe-
rusahaan besar dan stabil) atau index fund (reksadana yang ikut 
pergerakan IHSG).

Kesalahan Pemula yang Harus Dihindari
Investasi itu belajar sambil jalan, tapi ada beberapa jebakan yang 
sering bikin pemula rugi:

1. Ikut-ikutan Tips Saham di Medsos  

Grup Telegram atau akun Instagram yang janjiin "profit 100% dalam 
seminggu" biasanya pump and dump scheme. Mereka beli saham 
murah, promosikan biar harga naik, terus jual saat kamu beli. Yang 
untung mereka, yang rugi kamu.

2. Gak Diversifikasi  
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Jangan taruh semua uang di satu saham atau satu jenis investasi. 
Kalau saham itu anjlok, kamu bisa kehilangan semua. Sebarkan risiko: 
misalnya 50% reksadana saham, 30% emas, 20% P2P.

3. Pakai Uang Darurat atau Utang buat Investasi  

Investasi itu pakai uang dingin—uang yang gak kamu butuhin dalam 
3-5 tahun ke depan. Jangan sampai kamu investasi pakai uang sewa 
rumah atau malah berutang. Kalau terpaksa jual saat rugi, buat apa?

4. Ekspektasi Unrealistis  

Investasi bukan judi. Kalau ada yang janjiin return 50% dalam sebulan 
tanpa risiko, itu scam. Return realistis untuk saham jangka panjang 
sekitar 10-15% per tahun—dan itu pun gak mulus, ada tahun untung 
besar, ada tahun merah.

5. Sering Gonta-Ganti Strategi  

Hari ini ikut DCA, minggu depan nyoba trading harian, bulan depan 
beli kripto asal-asalan. Ujung-ujungnya gak fokus dan malah rugi. 
Pilih satu strategi, jalankan konsisten minimal 1-2 tahun, baru eval-
uasi.

Mindset Jangka Panjang: Sabar Adalah 
Kunci
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Investasi itu maraton, bukan sprint. Warren Buffett, investor terkaya 
di dunia, bilang: "The stock market is a device for transferring money 
from the impatient to the patient." Artinya? Orang yang sabar dan 
konsisten lah yang akhirnya untung.

Bayangin kamu invest Rp500.000 per bulan di reksadana saham se-
lama 10 tahun dengan return rata-rata 12% per tahun. Hasilnya? Sek-
itar Rp115 juta—dari total setoran Rp60 juta. Sisanya Rp55 juta itu 
dari compound interest, bunga berbunga yang terus bergulir.

T I P S

Tips: Jangan cek portofolio investasi setiap hari. Cukup 1x se-
bulan atau bahkan 1x per kuartal. Makin sering lihat, makin gam-
pang panik.

Ingat, investasi yang baik itu membosankan. Kalau kamu merasa 
deg-degan setiap hari, berarti strategi atau instrumennya belum co-
cok buat profil risikomu.

Nah, sekarang kamu udah tahu kenapa investasi itu penting, instru-
men apa yang cocok untuk pemula, dan kesalahan yang harus di-
hindari. Langkah selanjutnya? Jangan cuma baca—langsung action-
. Buka aplikasi investasi, mulai dari Rp100.000, dan rasakan sendiri 
pengalaman belajarnya.
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Tapi investasi bukan satu-satunya cara membuat uang bekerja un-
tukmu. Di bab berikutnya, kita akan bahas strategi jitu buat menam-
bah penghasilan di luar gaji—karena kadang, solusi terbaik bukan 
cuma menghemat, tapi juga menambah pemasukan.

PERBANDINGAN RETURN TAHUNAN INSTRUMEN INVES-
TASI PEMULA

2 %

Tabungan

5 %

Reksadana Pa…

8 %

Emas

12 %

Reksadana Sa…

15 %

P2P Lending

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Kenapa menabung saja tidak cukup: peran inflasi yang per-
lu dipahami

--> Pilihan investasi untuk pemula dengan modal Rp100.000

--> Reksadana, emas digital, dan P2P lending: mana yang co-
cok untukmu?
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Mengelola Utang dan Kredit 

dengan Bijak
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B ayangkan kamu lagi jalan-jalan di mall, tiba-tiba ada promo 
laptop gaming diskon 50% dengan cicilan 0% selama 12 bu-
lan. Tanganmu gatal buat gesek kartu kredit, padahal laptop 
lama masih jalan, cuma agak lemot. Dalam hati kamu bilang, 
"Ah, cuma sejuta per bulan, gampang!" Fast forward tiga bu-
lan kemudian: tagihan kartu kredit menumpuk, paylater belum 
lunas, cicilan motor masih jalan, dan kamu mulai panik setiap 
tanggal tua.

Sound familiar? Kamu nggak sendirian. Menurut survei, hampir 60% 
karyawan Indonesia punya cicilan lebih dari satu, dan sebagian besar 
nggak punya rencana jelas kapan bakal lunas. Utang itu seperti api 
— bisa menghangatkan kalau dikelola dengan benar, tapi bisa mem-
bakar habis kalau dibiarkan liar.

Utang Produktif vs Utang Konsumtif: Beda 
Tipis Tapi Penting

Nggak semua utang itu jahat. Ini yang sering bikin bingung. Ada 
utang yang bisa bikin kamu lebih maju, ada juga yang cuma bikin 
kamu terjebak.

Utang produktif adalah utang yang kamu ambil untuk sesuatu yang 
menghasilkan nilai atau pendapatan di masa depan. Misalnya:

• KPR rumah yang bisa disewakan (menghasilkan passive income)

• Kredit kendaraan untuk ojek online atau bisnis delivery

• Pinjaman modal usaha yang ROI-nya jelas

• Kredit tanpa bunga (KTA) untuk renovasi kos-kosan yang bisa 
naikin harga sewa
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Utang konsumtif adalah utang untuk barang yang nilainya langsung 
turun begitu kamu beli. Contohnya:

• Kredit smartphone flagship padahal yang lama masih ok

• Cicilan motor sport cuma buat gaya-gayaan weekend

• Paylater buat beli baju sale yang ujung-ujungnya nggak pernah 
dipake

• Kartu kredit untuk makan di resto mahal demi konten Instagram

Utang Produktif Utang Konsumtif

Menghasilkan nilai/income Nilai langsung turun

ROI terukur Buat gengsi/lifestyle

Punya exit strategy Nggak ada rencana jelas

Contoh: KPR, modal usaha Contoh: gadget, fashion

T I P S

Tips: Sebelum ambil utang, tanya dulu: "Apakah ini akan meng-
hasilkan uang atau nilai lebih di 6 bulan ke depan?" Kalau jawa-
bannya nggak jelas, itu red flag.

Bukan berarti utang konsumtif selalu salah ya. Kadang kamu perlu 
smartphone baru karena yang lama rusak dan kamu butuh kerja. Tapi 
pastikan kamu ambil dengan rencana pelunasan yang jelas dan bun-
ga yang masuk akal.
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Strategi Snowball vs Avalanche: Pilih 
Sesuai Karakter

Punya utang lebih dari  satu? Kamu butuh strategi untuk melu-
nasinya secara sistematis. Ada dua metode populer: Snowball dan 
Avalanche.

Metode Snowball (Efek Bola Salju)
Fokus bayar utang dengan saldo terkecil dulu, sambil tetap bayar 
minimum payment utang lainnya.

Contoh:

• Utang A: Rp 2 juta (bunga 15%)

• Utang B: Rp 5 juta (bunga 18%)

• Utang C: Rp 10 juta (bunga 12%)

Dengan snowball, kamu fokus lunasin Utang A dulu. Begitu lunas, 
uang yang tadinya buat bayar A dipindahkan ke Utang B, dan seterus-
nya.

Keuntungan: Motivasi tinggi karena cepat terlihat progress. Setiap 
utang yang lunas kasih kamu "kemenangan kecil" yang bikin seman-
gat lanjut.

Metode Avalanche (Longsoran)
Fokus bayar utang dengan bunga tertinggi dulu, terlepas dari be-
sarnya saldo.
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Dari contoh di atas, kamu akan fokus ke Utang B (bunga 18%) dulu, 
karena ini yang paling "mahal" dan makan banyak uang dari bunga.

Keuntungan: Secara matematis lebih hemat. Kamu bayar bunga 
lebih sedikit dalam jangka panjang.

C ATATA N

Catatan: Snowball cocok kalau kamu tipe yang butuh motivasi 
cepat. Avalanche cocok kalau kamu lebih rasional dan sabar 
melihat angka.

Mau pilih yang mana? Jujur aja sama diri sendiri. Kalau kamu tipe 
yang gampang menyerah, pakai snowball biar dapat "quick win". 
Kalau kamu bisa konsisten dan disiplin, avalanche bakal lebih men-
guntungkan.

Kartu Kredit & Paylater: Sahabat atau 
Musuh?

Kartu kredit dan paylater itu seperti pisau dapur — bisa sangat 
berguna kalau dipakai dengan benar, tapi bisa melukai kalau sem-
barangan.

Kapan Boleh Pakai Kartu Kredit?
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• Kamu sudah punya dana untuk bayar full di akhir bulan (bukan 
"semoga gajian cukup")

• Untuk emergency yang benar-benar nggak bisa ditunda (misal: 
biaya rumah sakit darurat)

• Manfaatin cashback/poin dengan sistem: belanja seperti biasa, 
bayar full sebelum jatuh tempo

• Transaksi online yang butuh proteksi ekstra (chargebacks, dis-
pute)

Kapan Harus Hindari?
•  � Kalau kamu cuma bisa bayar minimum payment — ini jebakan 

bunga berbunga!

•  � Belanja impulsif hanya karena "ada limit"

•  � Pakai kartu kredit untuk bayar utang lain (ini bunuh diri finansial)

•  � Nggak inget berapa total tagihan di semua kartu/paylater

P E R H AT I A N

Perhatian: Bunga kartu kredit Indonesia rata-rata 2-3% per bu-
lan atau sekitar 24-36% per tahun. Ini lebih tinggi dari KTA, 
bahkan lebih tinggi dari return investasi reksadana!

Fun fact yang bikin merinding: Kalau kamu cuma bayar minimum 
payment  Rp  500  ribu  untuk  tagihan  Rp  10  juta  dengan  bunga 
2,5%/bulan, butuh hampir 3 tahun buat lunas dan total yang kamu 
bayar jadi Rp 17 juta. Kamu rugi Rp 7 juta cuma gara-gara bunga!
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Untuk paylater, prinsipnya sama: pakai hanya kalau kamu sudah 
punya dananya. Jangan tergoda dengan "Bayar bulan depan" kalau 
bulan depan kamu juga belum pasti punya uang.

Negosiasi dengan Bank: Jangan Malu 
Minta Keringanan

Kalau kamu benar-benar kesulitan bayar cicilan, jangan kabur atau 
ghosting bank. Ini justru bikin masalah makin parah (denda keter-
lambatan, skor kredit jelek, debt collector).

Langkah-langkah negosiasi:

1 Kontak segera sebelum telat bayar — proaktif lebih baik dari-
pada reaktif

2 Jujur jelaskan kondisi — kena PHK, sakit, atau force majeure 
lainnya

3 Ajukan opsi restrukturisasi:

• Perpanjang tenor (cicilan lebih kecil, tapi total bunga lebih be-
sar)

• Grace period (tunda pembayaran 1-3 bulan)

• Turunkan suku bunga (jarang dikasih, tapi worth trying)

1 Minta dalam bentuk tertulis — pastikan semua kesepakatan 
di atas kertas
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T I P S

Tips: Bank lebih suka nasabah yang komunikatif daripada yang 
menghilang. Mereka juga nggak mau ribet urus debt collector 
atau lelang aset. Negosiasi yang baik bisa win-win solution.

Kalau bank pertama nolak, coba eskalasi ke supervisor atau call cen-
ter lagi di waktu berbeda. Kadang beda customer service, beda juga 
kebijakan yang ditawarkan.

Mental Trap Cicilan 0%: Jangan Terjebak!
"Cicilan 0% selama 12 bulan!" — ini salah satu tagline paling berba-
haya di dunia keuangan personal. Kenapa?

Psikologis kita rusak saat melihat angka "0%". Otak langsung mikir: 
gratis, nggak rugi, kenapa nggak?

Padahal, coba kita bedah:

Skenario A: Beli Cash

• Laptop Rp 12 juta, diskon 15% kalau bayar tunai = Rp 10,2 juta

Skenario B: Cicilan 0% 12 Bulan

• Laptop Rp 12 juta, cicilan Rp 1 juta x 12 bulan = Rp 12 juta

• Nggak dapat diskon tunai

• Selisih: Rp 1,8 juta — ini "bunga tersembunyi"mu

Bahkan kalau harganya sama, cicilan 0% tetap berbahaya karena:
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• Komitmen keuangan jangka panjang — kamu terikat 6-24 bulan

• Bikin ilusi "mampu beli" — kamu akhirnya beli lebih banyak kare-
na "cuma sejuta per bulan"

• Mengurangi fleksibilitas — uang yang harusnya buat emergency 
atau investasi malah terikat cicilan

C ATATA N

Catatan: Cicilan 0% boleh HANYA kalau: (1) Kamu SUDAH punya 
dananya SEKARANG, (2) Duit itu kamu investasikan sambil cicil, 
(3) Barangnya benar-benar BUTUH, bukan cuma PENGEN.

Contoh penggunaan bijak:

Laptop Rp 12 juta, cicilan 0% 12 bulan. Tapi kamu sudah punya Rp 12 
juta di deposito yang kasih return 4% per tahun. Daripada tarik de-
posito, kamu cicil aja Rp 1 juta per bulan dari gaji, sambil Rp 12 juta di 
deposito tetap jalan dan menghasilkan. Win-win.

Tapi kalau kamu belum punya dananya, jangan paksain. Tunggu sam-
pai uangnya terkumpul, atau cari alternatif lebih murah.

Di bab terakhir nanti, kita akan menyatukan semua strategi dari bab 
1 sampai 7 ini menjadi action plan 30 hari yang bisa langsung kamu 
jalankan — plus mindset jangka panjang agar keuanganmu tetap se-
hat selamanya.
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PERBANDINGAN BUNGA BERBAGAI JENIS UTANG

8 %/tahun

KPR

15 %/tahun

KTA Bank

18 %/tahun

Kredit Motor

30 %/tahun

Kartu Kredit

120 %/tahun

Pinjol Ilegal

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Perbedaan utang produktif vs utang konsumtif

--> Strategi snowball dan avalanche untuk lunasi utang lebih 
cepat

--> Bahaya kartu kredit dan paylater: kapan boleh pakai, kapan 
harus hindari
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Rutinitas Finansial untuk Ke-

bebasan Jangka Panjang
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K amu sudah sampai di bab terakhir—dan ini bukan sekadar 
penutup biasa. Bab ini adalah playbook jangka panjang yang 
akan kamu pakai berulang kali. Kalau bab-bab sebelumnya 
seperti membangun fondasi rumah, bab ini adalah manual 
perawatan agar rumahmu tetap kokoh, bahkan berkembang 
seiring waktu.

Keuangan yang sehat bukan tentang sekali  atur lalu selesai.  Ini 
tentang rutinitas—kebiasaan kecil yang konsisten dilakukan hingga 
menjadi otomatis. Mari kita bahas bagaimana menjaga momentum 
finansialmu agar tidak hanya sehat hari ini, tapi juga sejahtera 5, 10, 
bahkan 20 tahun ke depan.

Checklist Keuangan: Ritual Mingguan dan 
Bulanan yang Wajib

Punya checklist keuangan itu seperti punya jadwal fitness. Kalau ng-
gak dijadwalkan, ya nggak akan dikerjakan. Berikut rutinitas yang 
perlu kamu biasakan:

Checklist Mingguan (Setiap Akhir Pekan)
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• Cek saldo rekening utama dan e-wallet

• Review pengeluaran minggu ini—ada yang "bocor" nggak?

• Catat semua transaksi yang belum tercatat (struk yang keting-
galan, dll)

• Cek tagihan yang jatuh tempo minggu depan

• Update tracker keuangan (spreadsheet/apps)

Proses ini cuma butuh 15-20 menit, tapi efeknya BESAR. Kamu jadi 
tahu persis posisi keuanganmu tanpa harus kaget pas akhir bulan.

Checklist Bulanan (Tanggal Gajian + 3 Hari)
• Transfer dana ke pos 50-30-20 sesuai formula

• Bayar semua tagihan rutin (listrik, cicilan, langganan)

• Isi ulang dana darurat jika terpakai bulan lalu

• Review investasi bulanan—sudah auto-debet belum?

• Evaluasi budget bulan lalu: kategori mana yang over/under?

• Set reminder untuk tagihan bulan depan

• Update net worth tracker (total aset - utang)

T I P S

Tips Pro: Set alarm HP dengan label "Financial Check-in" setiap 
tanggal tertentu. Perlakukan ini seperti meeting penting den-
gan dirimu sendiri.
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Frekuensi Fokus Utama Durasi Ideal

Mingguan Monitoring & tracking 15-20 menit

Bulanan Alokasi & evaluasi 45-60 menit

Tahunan Review besar & plan-

ning

2-3 jam

Tujuan Finansial SMART: Dari Mimpi ke 
Rencana Konkret

"Pengen kaya" itu bukan tujuan—itu harapan. Tujuan yang baik harus 
SMART: Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound.

Contoh Buruk:

"Pengen punya banyak uang buat masa depan."

Contoh SMART:

"Mengumpulkan dana darurat Rp 30 juta (6x pengeluaran bulanan) 
dalam 18 bulan dengan menyisihkan Rp 1,7 juta per bulan dari gaji dan 
side hustle."

Framework Membuat Tujuan Finansial

1 Specific (Spesifik): Apa yang ingin dicapai? Jumlah pastinya 
berapa?
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2 Measurable (Terukur): Bagaimana cara tahu sudah tercapai? 
Ada angka jelas?

3 Achievable (Realistis): Sesuai kemampuan income dan kon-
disi sekarang?

4 Relevant (Relevan): Sesuai prioritas hidup dan nilai prib-
adimu?

5 Time-bound (Berbatas Waktu): Deadline-nya kapan?

C ATATA N

Catatan: Pisahkan tujuan ke dalam tiga kategori waktu: - Jangka 
Pendek (0-1 tahun): Dana darurat, cicil utang konsumtif - Jangka 
Menengah (1-5 tahun): DP rumah, modal usaha, menikah - Jang-
ka Panjang (5+ tahun): Dana pendidikan anak, pensiun, financial 
freedom

Tulis tujuanmu di tempat yang sering kamu lihat—notes HP, sticky 
notes di meja kerja, atau wallpaper laptop. Visualisasi itu powerful.

Meningkatkan Income: Side Hustle vs Skill 
Upgrade

Ini pertanyaan sejuta umat: lebih baik cari tambahan penghasilan 
atau fokus upgrade skill di kerjaan utama? Jawabannya: tergantung 
posisimu sekarang.

Kapan Fokus ke Skill Upgrade?
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• Kamu masih junior di karier (1-5 tahun pengalaman)

• Ada jalur karier jelas di perusahaan (bisa naik jabatan/gaji)

• Industri/posisimu punya skill premium yang bisa dipelajari (pro-
gramming, data analysis, project management)

• ROI skill upgrade jelas: misal ikut kursus Rp 5 juta, dalam setahun 
gaji naik Rp 2 juta/bulan

Investasi skill ini lebih berdampak jangka panjang. Sekali naik level, 
income naik permanen—bukan cuma "nambah kerjaan sampingan".

Kapan Mulai Side Hustle?
• Gaji utama sudah mentok (posisi senior atau perusahaan kecil)

• Kamu punya skill/hobi yang bisa dimonetisasi dengan effort wa-
jar

• Butuh cash injection cepat untuk tujuan spesifik (bayar utang, 
tambah dana darurat)

• Pengen diversifikasi income stream (jangan 100% tergantung 
satu sumber)

P E R H AT I A N

Perhatian: Jangan sampai side hustle bikin performa kerjaan 
utama drop. Itu false economy—kamu kehilangan lebih banyak 
dari yang kamu dapat.

Rule of thumb: Alokasikan maksimal 10-15 jam/minggu untuk side 
hustle di awal. Kalau sudah mulai berkembang dan passive, baru 
naikin porsinya.
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Membangun Passive Income dari Hobi dan 
Skill

Passive income itu bukan "duit datang sendiri tanpa kerja"—itu mi-
tos. Yang benar: kamu kerja keras di awal, lalu penghasilan terus 
mengalir dengan effort minimal.

Contoh Passive Income Sederhana yang Bisa Dimulai 
Sekarang

Untuk yang suka nulis:

• Buat ebook atau template (dijual di platform digital)

• Jadi content creator dengan monetisasi iklan/affiliate

Untuk yang punya skill teknis:

• Bikin course online (Udemy, Skillshare, Teachable)

• Jual template/tools (Notion template, Canva template, spread-
sheet otomatis)

Untuk yang punya modal kecil:

• Deposito/obligasi (return kecil tapi pasti)

• Reksa dana pasar uang (lebih fleksibel dari deposito)

• Peer-to-peer lending (high risk, high return—pakai uang dingin)

Untuk yang kreatif:
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• Desain stiker/merchandise (print on demand)

• Fotografi stock (Shutterstock, Adobe Stock)

• Sewa alat/barang yang kamu punya (kamera, tenda camping, dll)

T I P S

Tips: Mulai dari yang paling dekat dengan keahlianmu. Jangan 
maksa bikin bisnis di bidang yang sama sekali asing—learning 
curve-nya terlalu curam.

Yang penting: passive income harus sustainable. Jangan sampai 
kamu burnout membangunnya hingga mengorbankan kesehatan 
dan kebahagiaan.

Review Tahunan: Evaluasi dan Set Target 
Tahun Depan

Setiap akhir tahun (atau awal tahun), lakukan financial annual review. 
Ini seperti medical check-up untuk keuanganmu.

Agenda Review Tahunan

1 Hitung Net Worth: Total aset (tabungan, investasi, properti) 
- total utang. Bandingkan dengan tahun lalu—naik berapa 
persen?

1 Evaluasi Pencapaian Tujuan:
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• Mana yang tercapai? Rayakan!

• Mana yang meleset? Kenapa? Apa yang perlu diperbaiki?

1 Analisis Pengeluaran Tahunan:

• Kategori mana yang paling besar? Masih sesuai prioritas?

• Ada kebiasaan buruk yang perlu dipangkas?

1 Review Investasi:

• Return-nya berapa? Sesuai ekspektasi?

• Perlu rebalancing portofolio nggak?

1 Update Tujuan Finansial:

• Tujuan lama yang sudah tercapai: ganti dengan yang baru

• Tujuan yang belum tercapai: adjust strategi atau timeline

1 Set Target Tahun Depan:

• Berapa target tabungan?

• Berapa target investasi?

• Skill/sumber income baru apa yang mau dikembangkan?

C ATATA N

Catatan: Dokumentasikan review ini. 5 tahun ke depan, kamu 
akan terkesima melihat progress yang sudah kamu capai.
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Kapan Harus Konsultasi dengan Financial 
Planner?

Banyak yang berpikir financial planner cuma buat orang kaya. Pada-
hal, konsultan finansial justru sangat membantu saat kondisimu 
kompleks tapi kamu belum punya pengalaman mengelola komplek-
sitas itu.

Tanda Kamu Perlu Financial Planner Profesional:
• Punya aset/utang yang kompleks (punya properti, usaha, atau 

investasi besar)

• Life event besar: Menikah, punya anak, warisan, PHK, pensiun 
dini

• Income naik drastis tapi bingung bagaimana mengelolanya

• Punya tujuan besar (pensiun di usia 40, DP rumah Rp 500 juta 
dalam 3 tahun) tapi nggak tahu roadmap-nya

• Sudah coba sendiri tapi stagnan—keuangan nggak membaik 
meski sudah belajar

Cara Memilih Financial Planner yang Tepat:

1 Cek sertifikasi: CFP (Certified Financial Planner) atau QWP 
(Qualified Wealth Planner)

2 Transparansi biaya: Fee-based (bayar konsultasi) lebih in-
dependen dibanding commission-based (dapat komisi dari 
produk yang dijual)

3 Track record: Minta referensi atau testimoni klien sebelum-
nya
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4 Chemistry: Kamu harus nyaman dan percaya—ini orang yang 
akan tahu detail keuanganmu

P E R H AT I A N

Perhatian: Hati-hati sama "financial advisor" yang langsung 
nawarin produk investasi tertentu tanpa konsultasi mendalam 
tentang kondisi dan tujuanmu. Red flag!

Biaya rata-rata: Konsultasi finansial berkisar Rp 500 ribu - Rp 2 juta 
per sesi (1-2 jam) untuk perencanaan komprehensif. Mahal? Iya. Tapi 
worth it kalau kamu bisa menghemat jutaan atau bahkan puluhan juta 
dari keputusan yang lebih tepat.

Penutup: Perjalananmu Baru Dimulai
Selamat—kamu sudah sampai di akhir ebook ini! Tapi ingat, ini bukan 
akhir perjalanan. Ini baru starting line.

Mari kita recap perjalanan kita:

Kita mulai dari Bab 1, mengidentifikasi mengapa gajimu selalu habis 
duluan—bukan karena gajimu kecil, tapi karena pengeluaran tidak 
terencana dan kebiasaan konsumtif yang tanpa sadar menggerogoti 
dompet.

Di Bab 2, kamu belajar formula 50-30-20 sebagai fondasi keuangan 
sehat: 50% untuk kebutuhan, 30% untuk keinginan, 20% untuk masa 
depan. Sederhana, tapi powerful kalau konsisten dijalankan.
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Bab 3 memberimu tools membuat budget realistis—bukan budget 
"idealnya begini" yang nggak pernah ditepati, tapi budget yang dis-
esuaikan dengan gaya hidup dan prioritasmu yang sebenarnya.

Di Bab  4,  kamu  belajar  trik  menabung  konsisten  meski  gaji 
pas-pasan: automasi, tantangan menabung, dan mindset menguta-
makan masa depan tanpa mengorbankan kebahagiaan hari ini.

Bab 5 mengajarkanmu membangun dana darurat—tameng finansial 
yang akan menyelamatkanmu saat badai datang. 3-6 bulan pengelu-
aran, ditempatkan di instrumen likuid dan aman.

Kemudian di Bab 6, kamu mulai melangkah ke investasi dengan 
modal kecil. Reksa dana, saham, atau emas—bukan lagi hal yang 
menakutkan, tapi alat untuk mencapai kebebasan finansial jangka 
panjang.

Bab 7 menuntunmu mengelola utang dan kredit dengan bijak. Utang 
bukan musuh, tapi harus dikelola agar tidak membelenggumu. Prior-
itaskan utang produktif, hindari utang konsumtif.

Dan sekarang di Bab 8, kamu punya rutinitas finansial—checklist, 
tujuan SMART, strategi meningkatkan income, dan panduan kapan 
harus minta bantuan profesional.

Tapi semua ini akan sia-sia kalau kamu tidak ACTION.

Pengetahuan tanpa tindakan sama dengan kebodohan yang ter-
struktur. Lebih berbahaya, karena kamu tahu yang benar tapi tetap 
tidak melakukan.

Jadi, ini challenge-ku untukmu:
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Dalam 24 jam setelah membaca ini, lakukan SATU tindakan kecil un-
tuk memulai:

• Download aplikasi budgeting dan catat pengeluaran hari ini

• Buka rekening tabungan terpisah untuk dana darurat

• Daftar reksa dana dengan investasi awal Rp 100 ribu

• Hitung net worth-mu hari ini sebagai baseline

• Tulis satu tujuan finansial SMART di notes HP

Satu tindakan kecil. Itu saja. Momentum dimulai dari sana.

Ingat: Kamu tidak perlu sempurna. Kamu cuma perlu mulai dan kon-
sisten.

Akan ada bulan di mana budgetmu berantakan. Akan ada godaan un-
tuk belanja impulsif. Akan ada saat di mana investasimu merugi. Itu 
wajar. Yang membedakan orang yang sukses secara finansial

P O I N  K U N C I  B A B  I N I

--> Checklist keuangan mingguan dan bulanan yang wajib di-
lakukan

--> Cara membuat tujuan finansial SMART yang bisa dicapai

--> Meningkatkan income: side hustle vs skill upgrade — mana 
yang prioritas?


